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Agroforestry is an optimal and sustainable land use system by combining forestry plants and agricultural 
crops on the same land management unit.  Agroforestry consists of simple agroforestry and complex agroforestry 
(agroforest). Agroforest in Sumberejo subdistrict Tanggamus district cultivate certain types of plants, especially Pala 
(Myristia fragrans). Pala plants combined with agricultural crops and other forestry plants. The pattern of combining 
and structure of Pala agroforest in the Sumberejo District of Tanggamus is unknown. Therefore, it is necessary to 
conduct research aimed at: 1) know the types of plants that make up the nutmeg agroforest vegetation; 2) determine 
the density of each type of plant composing the nutmeg agroforest vegetation; 3) know the structure of nutmeg 
agroforest in the Sumberejo district of Tanggamus.  The study was conducted in Februari – March 2019.  Sampling 
plot was done by census of the entire farmer population. The population consists of farmers who have their own 
community forest land with a minimum area of 0,25 ha.  Data collection method was done by double plot method.  
The results showed that the nutmeg agroforestry constituent plants in Sumberejo of Tanggamus regency consisted of 
42 species of plants that were included in 35 families. Nutmeg density of the tree phase reaches 60,5 individuals/ha. 
The structure was formed of 3 stratifications, they are strata C, D, and E. 
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PENDAHULUAN 
Agroforestri merupakan sistem pemanfaatan lahan secara optimal dan lestari. Pemanfaatan 
tersebut dengan cara mengkombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian pada unit 
pengelolaan lahan yang sama dengan memperhatikan kondisi lingkungan fisik, sosial, ekonomi, dan 
budaya masyarakat yang berperan dalam pengelolaannya. Agroforestri dapat dikelompokkan menjadi 
dua sistem, yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem agroforestri kompleks. Agroforestri sederhana 
adalah suatu sistem pertanian secara tumpangsari pepohonan ditanam dengan satu atau lebih jenis 
tanaman semusim. Sedangkan menurut De Foresta dan Michon (1997) agroforestri kompleks adalah 
suatu sistem pertanian menetap yang melibatkan banyak jenis pohon baik yang ditanam secara sengaja 
maupun tumbuh alami. 
Sistem agroforestri kompleks atau disebut juga agroforest adalah sistem yang terdiri dari sejumlah 
besar unsur pepohonan, perdu, tanaman musiman, dan atau rumput. Agroforest bukanlah hutan-hutan 
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yang ditata melalui transformasi ekosistem secara alami, melainkan merupakan kebun-kebun yang 
ditanam melalui proses perladangan. Keunggulan agroforest salah satunya dapat menjamin konservasi 
dan pengembangbiakkan jenis-jenis tertentu serta meningkatkan produktivitas dan profitabilitas lahan. 
Selain itu, agroforest juga menjamin terjadinya pengelolaan hutan secara keseluruhan, sekaligus 
menyatukan hutan dengan sistem pertanian setempat seperti vegetasi agroforest pala yang ada di 
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
Vegetasi agroforest pala (Myristica fragrans) memiliki arti ekonomi penting bagi masyarakat 
khususnya di Indonesia. Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah penghasil pala di Pulau 
Sumatera. Daerah sentra produksi pala di wilayah ini adalah Kabupaten Tanggamus. Pala dimanfaatkan 
buahnya oleh masyarakat untuk dijual. pala di Kecamatan Sumberejo biasanya ditanam menggunakan 
sistem agroforestri yang lebih mengarah pada sistem agroforest atau agroforestri kompleks. 
Pala merupakan tanaman tajuk menengah dan dapat dikombinasikan dengan tanaman tajuk tinggi 
dan tajuk rendah. Menurut Nurdjannah (2007) tanaman pala di daerah ini diperkirakan berasal dari pulau 
Banda.  Menurut Ariandi (2018) kecukupan cahaya matahari, jarak rata-rata pohon yang bersinggungan, 
jenis pohon bersinggungan dan jumlah pohon bersinggungan berpengaruh terhadap fotosintesis. Sampai 
saat ini pola pengombinasian dan struktur belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian tentang struktur 
dan komposisi vegetasi agroforest pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus perlu dilakukan 
dengan tujuan untuk; 1) mengetahui jenis tanaman penyusun vegetasi agroforest pala; 2) mengetahui 
kerapatan setiap jenis tanaman penyusun vegetasi agroforest pala; dan 3) mengetahui struktur vegetasi 





Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus Lampung. Waktu penelitian 
dilakukan pada Februari – Maret 2019. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Alat dan Objek Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah alat tulis, tally sheet, tali rafia, pita meter, 
christenmeter, galah sebagai alat bantu christenmeter, GPS dan kamera digital. Objek penelitian ini 
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus Lampung. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Menurut Raharja (2008), populasi adalah 
kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah petani yang memiliki lahan Hutan Rakyat dengan luas minimum 0,25 ha. Sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 101/KPR-V/1996 Hutan Rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas 
tanah yang dibebani hak milik maupun hak lainnya dengan ketentuan luas minimum 0,25 ha dan 
penutupan tajuk tanaman kayu-kayuan lebih dari 50 % dan atau pada tanaman tahun pertama sebanyak 
500 pohon tiap hektar. Pada umumnya Hutan Rakyat merupakan hutan buatan, melalui penanaman 
tanaman tahunan (tanaman keras) di lahan hak milik, baik secara perorangan, marga maupun kelompok.   
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan sensus seluruh kelompok tani di Kecamatan 
Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Kemudian sampel diambil sebanyak 13 kelompok tani yang terdiri 
dari 50 petani yang memiliki lahan hutan rakyat berbentuk agroforest berbasis pala. Plot contoh 
pengamatan diletakkan secara random di atas lahan hutan rakyat berbasis agroforest pala dengan 
jumlah 1 plot/ 1 responden (petani). 
Pembuatan Plot Sampel 
Pembuatan plot pengamatan dilakukan dengan metode petak ganda. Desain petak-petak contoh di 
lapangan pada pengamatan adalah seperti Gambar 2.  Sementara itu tata letak pengambilan plot sampel 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
  





Gambar 2.  Desain petak contoh menggunakan metode petak yang digunakan dalam penelitian. 
             B 
      C     
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Gambar 3.  Tata letak pengambilan plot sampel dengan menggunakan metode petak.  Sampel berukuran 20 m x 20 m di setiap 
plot dan letak plot tersebar di seluruh lokasi penelitian. 
 
Keterangan : 
Petak A : Petak berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan fase pohon. 
Petak B : Petak berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan fase tiang dan perdu. 
Petak C : Petak berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan fase pancang. 
Petak D : Petak berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan fase semai dan semak. 
 
Data primer diperoleh dengan melakukan inventarisasi spesies tumbuhan yang ada dalam plot 
pengamatan yang telah dibuat pada lokasi penelitian. Kemudian melakukan pendataan dimensi pohon 
meliputi diameter, tinggi, dan jumlah spesies pohon untuk fase pohon, tiang, pancang, dan perdu. Pada 
fase semai dan semak, pendataan identitas meliputi nama spesies dan jumlah individu dalam plot 
pengamatan. 
Analisis Data 
Analisis data dimensi pohon meliputi diameter, tinggi dan jumlah spesies pohon diolah seperti berikut di 
bawah ini. 
1. Kerapatan setiap jenis tanaman penyusun vegetasi agroforest pala. Kerapatan adalah jumlah 
individu per unit luas atau per unit volume. Dengan kata lain, densitas merupakan jumlah individu 
organisme per satuan ruang. Untuk kepentingan analisis komunitas tumbuhan, istilah yang 
mempunyai arti sama dengan densitas dan sering digunakan adalah kerapatan dan diberi notasi K.   
Kerapatan dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
𝐾 =
jumlah individu
luas seluruh petak contoh
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 x 100 %                                                 
Keterangan : 
K  = kerapatan 
KR = kerapatan relatif 
 
2. Dominansi 
Dominansi adalah proporsi antara luas tempat yang ditutupi oleh spesies tumbuhan dengan luas 
total habitat. Dominansi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
𝐷 =
luas bidang dasar
luas seluruh petak contoh
                                                                           
𝐷 − 𝑖 =
total luas bidang dasar spesies ke − i
luas seluruh petak contoh
                                               
𝐷𝑅 =
penutupan spesies ke − i
penutupan seluruh spesies
 x 100 %                                                     
Keterangan : 
D = dominansi 
DR = dominansi relatif 
 
3. Struktur vegetasi agroforest pala. 
Struktur vegetasi agroforest pala diperoleh dari stratifikasi tajuk. Stratifikasi tajuk menurut (Richard, 
1966) diklasifikasikan berdasarkan ketinggian tegakan menjadi stratum-stratum sebagai berikut : 
1. Stratum A yaitu pohon dengan tinggi ˃ 30 m 
2. Stratum B yaitu pohon dengan tinggi 20 m – 30 m 
3. Stratum C yaitu pohon dengan tinggi 4 m – 20 m 
4. Stratum D yaitu semak dan perdu atau pohon dengan tinggi 1 m – 4 m 
5. Stratum E yaitu lapisan tumbuhan penutup tanah (ground cover) yang tingginya ˂ 1 m 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Tanaman dan Kerapatan Jenis Tanaman Penyusun Vegetasi Agroforest Pala 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri yang diterapkan di Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus tergolong sebagai agroforestri kompleks dan vegetasi hutan adalah Pala. 
Sehingga pola agroforestri kompleks yang diterapkan di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
didominasi oleh tanaman pala. Tanaman pala merupakan jenis tanaman dengan total kerapatan tertinggi. 
Menurut Nurdjannah (2007) tanaman pala di Kabupaten Tanggamus diperkirakan berasal dari Kepulauan 
Banda.   
Tanaman pala dapat tumbuh dengan baik di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Oleh 
karena itu, Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu wilayah yang cocok 
sebagai tempat tumbuh tanaman pala. Menurut Hatta (1993) tanaman pala dapat tumbuh dengan baik 
pada iklim tropis dengan curah hujan merata sepanjang tahun sehinggga tanaman pala dapat tumbuh 
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subur. Walaupun kesuburan tanah yang dimiliki tidak diimbangi dengan pemupukan pada tanaman yang 
rutin oleh petani, namun tanaman pala dapat tumbuh subur dan produktif sepanjang tahun dengan rata-
rata pemanenan sebanyak 3 kali dalam setahun.   
Secara lengkap kerapatan setiap spesies penyusun vegetasi agroforest pala di Kecamatan 
























Dilihat dari Gambar 4 menunjukkan bahwa tanaman pala merupakan jenis tanaman dengan total 
kerapatan tertinggi. Menurut Nurdjannah (2007) tanaman pala di Kabupaten Tanggamus diperkirakan 
berasal dari Kepulauan Banda.  Kerapatan tanaman pala yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Faktor tersebut adalah minat masyarakat yang cenderung menanam tanaman pala karena tanaman pala 
dinilai dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi bagi masyarakat setempat karena harga tanaman 
pala yang tergolong tinggi di pasaran (menghasilkan biji, fuli, daging buah pala dan juga dapat 
menghasilkan minyak atsiri), berbuah sepanjang tahun, memiliki usia relatif panjang, produktivitas yang 
tinggi, dan memiliki masa juvenil yang relatif singkat.  Faktor tersebut diatas sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Bustaman (2007) dan Hatta (1993) bahwa tanaman pala memiliki nilai ekonomi yang 
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1990 mengemukakan bahwa tanaman pala mencapai produksi tertinggi dan terus berproduksi sampai 
usia 60-70 tahun.  
Komposisi tanaman penyusun vegetasi agroforest pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus terdiri atas 42 spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 35 famili. Jenis-jenis yang 
teridentifikasi dan ditemukan pada pola agroforestri kompleks ditanam karena masing-masing tanaman 
memiliki nilai tambah ekonomi baik hasil kayu maupun nonkayu untuk menambah pendapatan. Menurut 
Ariandi (2017) petani Hkm memilih dan menyukai tanaman yang memiliki buah dengan nilai ekonomi 
tinggi yang akan berdampak pada pendapatan dan kelangsungan Hkm tersebut. Beberapa jenis tanaman 
yang memiliki nilai tambah berupa hasil kayu dan nonkayu yang memiliki nilai ekonomi dan tergolong 
Multy Purpose Tree Species (MPTS) yaitu seperti alpukat, durian, manggis, mangga, nangka, melinjo, 
randu, mimba. Hal tersebut diduga karena masyarakat setempat memanfaatkan hasil nonkayu seperti 
buah untuk dijual dan daunnya digunakan sebagai pakan ternak. Menurut Suyanto (2009) berbagai jenis 
tanaman MPTS ditanam dan dikelola tidak hanya menghasilkan kayu, akan tetapi juga menghasilkan 
buah-buahan dan daun-daunan yang dapat digunakan sebagai bahan makanan dan pakan ternak bagi 
hewan peliharaan masyarakat setempat. Adapun persentase pembagian jenis tanaman berdasarkan 











Gambar 5 dan Gambar 6. Persentase pembagian jenis tanaman berdasarkan golongan tanaman dan habitus tanaman 
 
 
Dari gambar 5 menunjukkan bahwa persentase tanaman pertanian tahunan dan tanaman 
pertanian adalah sebesar 22 % dan 24 %. Tanaman musiman dapat tumbuh dengan baik jika 
mendapatkan intensitas matahari yang cukup dalam membantu proses fotosintesis. Sehingga 
penanaman tanaman pala dan tanaman kehutanan lainnya yang memiliki habitus pohon tidak terlalu 
rapat dan jarak antar tanaman dibuat jarang. Hal ini bertujuan agar tanaman pertanian yang ditanam 
diantara tanaman pala dan tanaman kehutanan lainnya dapat tumbuh dengan baik karena memperoleh 
sinar matahari yang cukup. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat sudah mempertimbangkan dan 
memiliki pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan lahan dan ekologi spesies. Menurut Novriyanti dkk 
(2014) pengetahuan lokal masyarakat tumbuh karena adanya kesadaran masyarakat dalam 
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jarak rata-rata pohon, jenis tanaman, dan jumlah tanaman yang bersinggungan berpengaruh terhadap 
proses fotosintesis.  
Kerapatan habitus pohon yang rendah (lihat Gambar 6) membantu mengurangi persaingan antar 
tanaman dalam memperoleh unsur hara dari tanah dan unsur lainnya yang diperlukan oleh tanaman 
dalam mendukung pertumbuhannya. Menurut Indriyanto (2006) jarak antar tanaman merupakan hal yang 
sangat penting dalam persaingan, persaingan tersebut meliputi persaingan dalam memperoleh unsur 
hara dan cahaya matahari dalam proses pertumbuhannya.  
Sistem agroforest kompleks yang diterapkan di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
mempunyai beberapa manfaat bagi masyarakat setempat, manfaat tersebut yaitu manfaat secara 
ekonomi, ekologi dan sosial. Manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat yaitu meningkatnya 
produktivitas lahan dan menurunnya kemungkinan kegagalan panen yang dapat dialami petani jika 
menggunakan sistem monokultur atau penanaman tunggal. Manfaat tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Vergara (1982) bahwa sistem agroforestri dapat meningkatkan produktivitas lahan 
melalui penanaman tanaman campuran berupa tanaman musiman dan tanaman tahunan yang memiliki 
masa panen berbeda sehingga dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Struktur Vegetasi Agroforest Pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus 
Struktur vegetasi agroforest pala dapat dilihat secara vertikal dan horizontal. Struktur vertikal 
dilihat dari ketinggian tanaman penyusun vegetasi agroforest Pala dan struktur horizontal dapat dilihat 
dari kerapatan jenis tanaman penyusun vegetasi agroforest Pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus. Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa struktur tanaman penyusun 
vegetasi agroforest Pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus terdiri atas 3 stratum yaitu 
stratum C, stratum D, dan stratum E.  Struktur vertikal dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Keterangan  :     = Pohon tertinggi pada setiap stratum 
                                                   = Pohon terendah pada setiap stratum  
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Jumlah tanaman pada stratum C, D dan E pada vegetasi agroforest pala di Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus dilihat pada Gambar 8 berikut. 
 
Gambar 8.  Grafik jumlah tanaman pada setiap stratum pada vegetasi agroforest pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus. 
 
Tanaman pada stratum E yang ada di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus seperti 
jahe, kunyit, lengkuas dapat tumbuh dengan baik dibawah naungan, sehingga tanaman ini banyak 
ditemukan di bawah tegakan pohon dan diantara tanaman lainnya yang ada di Kecamatan Sumberejo 
Kabupaten Tanggamus.  Menurut Roshetko et al (2004) beberapa jenis tanaman obat seperti jahe, kunyit 
dan kapulaga merupakan tanaman yang bisa tumbuh dibawah naungan sehingga jenis ini dapat ditanam 
setelah tajuk mulai rapat yaitu sekitar tahun ketiga setelah pembangunan.  Pola tanam yang digunakan 
juga perlu disesuaikan dan sebaiknya tidak mengganggu tanaman pokok. 
 
KESIMPULAN 
Spesies tumbuhan yang menyusun vegetasi agroforest pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus terdiri dari 42 spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 35 famili dan didominasi tanaman 
Pala dengan kerapatan total sebesar 750,5 individu/ha. Ada beberapa spesies lain yang turut 
mendominasi yaitu seperti tanaman kopi, jahe, lada, lengkuas, dan alpukat. Ditinjau dari struktur vegetasi 
agroforest pala di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus berdasarkan stratifikasi tajuk terdiri dari 
stratum C (4-20 meter), stratum  D (1-4 meter), dan stratum E (0-1 meter). Bagi masyarakat setempat, hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat kesempatan masyarakat untuk menambah nilai ekonomi dari sistem 
agroforest yang diterapkan di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. 
 
SARAN 
Pengetahuan masyarakat terhadap keragaman jenis tanaman, pola kombinasi, struktur vegetasi 
agroforest pala tergolong masih sangat kurang. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang 















A (>30m) B (20-30m) C (4-20m) D (1-4m )  E (0 -1 m)
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diharapkan dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat di Kecamatan Sumberejo Kabupaten 
Tanggamus terkait hal tersebut supaya masyarakat tahu dan mempunyai kemauan untuk menanam 
tanaman yang dapat tumbuh cepat serta mampu mencapai stratum A dan stratum B agar fungsi 
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